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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kepemilikan 
asing terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang yang 
dimoderasi dengan adanya green accounting. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Analisis dilakukan dengan teknik regresi linear berganda 
menggunakan IBM SPSS 26. Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan tambang sub industri yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2019-2022, dengan menggunakan metode purposive 
sampling sehingga diperoleh sebanyak 24 perusahaan dan 96 
data observasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dan green accounting mampu memperkuat pengaruh 
antara kepemilikan asing terhadap kinerja keuangan. 
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Green Accounting as a Pure Moderation: Foreign 
Ownership on Financial Performance 

 

ABSTRACT 
The research aims to determine the impact of foreign ownership on the 
financial performance of mining companies which is moderated by the 
green accounting. This type of research is quantitative research with a 
descriptive approach. The analysis was carried out using multiple linear 
regression techniques using IBM SPSS 26. The sample used was sub-
industrial mining companies registered on the IDX in 2019-2022, using 
a purposive sampling method to obtain 24 companies and 96 observation 
data. Based on the research results, it shows that foreign ownership has 
an effect on financial performance and green accounting is able to 
strengthen the influence of foreign ownership on financial performance. 
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PENDAHULUAN  
Berbagai perusahaan dalam era digital seperti tambang, industri, dan keuangan 
dinilai mampu mengembangkan serta memanfaatkan teknologi dengan efektif 
dan efisien dimana kondisi lingkungan juga seharusnya menjadi perhatian khusus 
dalam pelaksanaannya (Luluwatun Nazla et al., 2023). Namun, berdasarkan 
indeks standar pencemaran udara Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2024, 
justru menunjukkan bahwa mayoritas provinsi di Indonesia tergolong kedalam 
kategori “sedang” dan bahkan ada yang “tidak sehat” dimana mengindikasikan 
kualitas udara bersifat merugikan manusia, hewan, dan tumbuhan 
(menlhk.go.id). Selain itu, diungkapkan bahwa pada tahun 2023, limbah batu bara 
yang menyebabkan pencemaran udara dan air di Indonesia masih belum 
mendapatkan penanggulangan dan pengelolaan yang memadai (liputan6.com). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa masalah lingkungan yang diakibatkan dari 
dampak kegiatan operasional perusahaan tambang merupakan masalah yang 
penting diselesaikan oleh pemerintah Indonesia termasuk para pelaku bisnis 
(Pesak & Miran, 2024). Disisi lain, berbagai perusahaan tambang yang go public 
berusaha menunjukkan kinerja keuangan yang baik dengan tujuan untuk menarik 
para investor dalam mengambil keputusan dan memberikan gambaran terkait 
kondisi perusahaan pada publik.  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan analisis keberhasilan atau 
gagalnya perusahaan dalam kegiatan bisnis, dimana memperlihatkan sejauh 
mana perusahaan dapat menerapkan peraturan yang tercantum dalam Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) pada penyusunan laporan keuangan (Simon et al., 
2023). Return On Assets (ROA) sebagai proksi pengukuran dari kinerja keuangan 
perusahaan dijadikan indikator positif bagi investor karena mencerminkan tingkat 
penghasilan profit berdasarkan tingkat aset tertentu (Dita & Ervina, 2023). Neo-
classical microeconomic theory mengungkapkan bahwa perilaku perusahaan 
biasanya ditandai dengan adanya keinginan untuk memaksimalkan keuntungan. 
Keinginan tersebut membuat perusahaan berupaya mengurangi berbagai biaya 
yang dinilai kurang efektif dengan membuka ruang untuk kepemilikan asing yang 
dinilai memiliki pengetahuan, teknologi, praktik manajerial, rutinitas 
pengorganisasian, dan budaya perusahaan yang kuat (Ecer et al., 2011). 
Kepemilikan asing yang dimaksud merupakan proporsi kepemilikan saham milik 
perusahaan asing ataupun perseorangan dari negara asing (investor asing), 
dimana dijelaskan dalam pasal 1 (8) UU No. 25 Tahun 2007 (Oktaviani et al., 2024). 
Ivan & Raharja (2021) yang juga mempertegas bahwa investor asing dinilai 
memiliki teknologi dan inovasi, sistem manajemen, keahlian, pemasaran, serta 
efektif dan efisien kinerja yang lebih baik sehingga nantinya akan memberikan 
pandangan dan dampak yang signifikan. Terlebih lagi, investor asing cenderung 
memperhatikan isu-isu dan sensitivitas sosial yang berkembang karena mereka 
merasa terpaksa harus memberikan dampak yang signifikan sehingga penekanan 
dalam keterlibatan perusahaan terhadap kepekaan kelestarian lingkungan makin 
tinggi (Al-Gamrh et al., 2020).  

Ketidaksinambungan antara adanya permasalahan lingkungan sebagai 
dampak dari adanya kegiatan operasional perusahaan dan keinginan perusahaan 
untuk memperlihatkan kinerja keuangan yang baik, dapat diatasi dengan adanya 
green acoounting. Green accounting merupakan sebuah pendekatan yang berfokus 
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pada pertimbangan dampak lingkungan yang memperhitungkan konsekuensi 
yang tidak diinginkan dari kegiatan ekonomi seperti dampak kebijakan, 
operasional perusahaan, lingkungan dan kesehatan pekerja (Wardianda & Slamet 
Wiyono, 2023). Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Sadiku et al. (2021) 
dimana green accounting juga dapat menjadi sebuah langkah pencegahan praktik 
pencemaran lingkungan karena perusahaan terpaksa untuk menempatkan biaya 
lingkungan yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan pada laporan 
keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya green accounting menjadi 
realisasi usaha para investor asing untuk meningkatkan kontribusi perusahaan 
dalam tanggung jawab terhadap lingkungan atas kegiatan operasional yang 
dilakukan. Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan apabila jumlah kepemilikan 
saham oleh pihak asing semakin banyak, maka diyakini akan mampu 
mempengaruhi manajemen yang pada akhirnya dapat menerapkan akuntansi 
hijau secara optimal dengan keahlian dan professionalisme yang dimiliki (Anisah 
& Hartono, 2022). 

Beberapa penelitian untuk menguji pengaruh kepemilikan asing dengan 
kinerja keuangan yang dilakukan oleh Tjakrawala (2020), Ash Shiddiqie & Nadir 
(2022), Yopie & Andriani (2021), serta Reski et al. (2023) menunjukkan bahwa 
kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal sebaliknya 
dinyatakan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 
diungkapkan oleh penelitian Anisah & Hartono (2022), W.A et al. (2021), Kusuma 
(2024). Adapun penelitian Ramadhani et al. (2022), Firantia Dewi & Imam Muslim 
(2022), Widya (2021) yang menguji pengaruh green accounting terhadap kinerja 
keuangan, dimana menyatakan green accounting memiliki pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Sedangkan, penelitian Simon et al. (2023), Prena (2021), Faizah 
(2020), Cahyani & Puspitasari (2023) memiliki pendapat yang berbeda yaitu green 
accounting tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan adanya 
perbedaan pendapat dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 
membuktikan bahwasannya kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dan dimoderasi oleh adanya green accounting. Perbedaan dari penelitian 
terdahulu yaitu peneliti menggunakan variabel green accounting sebagai variabel 
moderasi, pengukuran yang digunakan dalam green accounting yaitu dengan 
menggunakan alokasi biaya lingkungan yang tercatat dalam laporan posisi 
keuangan dari perolehan laba bersih, dan perusahaan tambang sub industri yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2019-2022 menjadi populasi penelitian. 

Pada dasarnya, adanya kepemilikan asing ini membuat perusahaan 
memiliki kemampuan untuk menilai kinerja dan kemampuan manajer dalam 
mengelola perusahaan serta membawa budaya kerja yang jarang dimiliki 
perusahaan di Indonesia yaitu memberikan insentif berdasarkan waktu dan hasil 
kinerja. Tak jarang juga mereka menyediakan teknologi yang dapat membantu 
manajer dalam meningkatkan efisiensi kerja sehingga dapat mengurangi biaya 
operasional dan menghasilkan penghematan bagi perusahaan (Arouri et al., 2014). 
Berbanding lurus dengan adanya analisis kinerja keuangan, yang dilakukan untuk 
melihat seberapa jauh perusahaan dalam penentuan efektivitas operasional secara 
berkala berdasarkan target, standar, dan kriteria keuangan yang mengacu pada 
prospek dan pertumbuhan potensi yang baik bagi perusahaan (Hasanudin et al., 
2020). Teori stakeholder menjelaskan bahwa sebuah proses bisnis haruslah saling 
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menguntungkan antar stakeholder dan manajemen, serta bisnis itu sendiri tidak 
dapat beroperasi secara independen dari masalah sosial dan lingkungan (Setiadi, 
2022). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tjakrawala (2020), Ash 
Shiddiqie & Nadir (2022), Yopie & Andriani (2021), serta Reski et al. (2023) 
menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
H1: Kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Apabila mengacu pada aspek lingkungan, realisasi yang dilakukan 
investor asing dalam kepedulian terhadap pelestarian lingkungan operasionalnya 
adalah dengan adanya green accounting. Dimana, green accounting ini dapat 
menjadi solusi apabila di masa mendatang perusahaan harus mengeluarkan biaya 
yang lebih besar seperti tuntutan masyarakat terkait dampak jangka panjang 
maupun pendek dan resiko penutupan usaha akibat sanksi sosial atau 
pemerintahan dimana nantinya perusahaan akan mendapat kepercayaan karena 
adanya bentuk tanggung jawab yg nyata (Zulhaimi, 2015). Teori legitimasi yang 
diungkapkan dalam Mumtazah & Purwanto (2020), mendorong perusahaan 
untuk selalu melakukan aktivitas operasional sesuai dengan aturan dan norma, 
serta ekspektasi yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, akan tercipta 
harmonisasi antara perusahaan dengan masyarakat, stakeholder dan internal 
yang saling menguntungkan karena selain mendapatkan keuntungan dari 
kegiatan operasionalnya, perusahaan juga mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat dan stakeholder dalam bertanggung jawab terhadap operasional 
perusahaan. Penelitian sebelumnya dimana Ramadhani et al. (2022), Firantia Dewi 
& Imam Muslim (2022), Widya (2021) menyatakan bahwa green accounting 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
H2: Green accounting mampu memperkuat hubungan antara kepemilikan asing 

dengan kinerja keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber : Data Penelitian, 2024 

 
METODE PENELITIAN  
Kepemilikan asing, kinerja keuangan, dan green accounting merupakan variabel  
penelitian yang dipilih peneliti untuk ditindak lanjuti. Perusahaan tambang 
menjadi objek pada penelitian ini, dimana perusahaan-perusahaan tersebut 
tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Data sekunder yang 
digunakan berasal dari laporan tahunan yang dimiliki perusahaan dengan 
mengakses www.idx.co.id. Populasi penelitian meliputi perusahaan yang tercatat 
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Kinerja Keuangan 

(Y) 

 

http://www.idx.co.id/


 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 34 NO 8 AGUSTUS 2024 HLMN. 1987-2000 

 

1991 

 

di BEI dengan pemilihan sample menggunakan kriteria purposive sampling. Untuk 
jumlah data yang diteliti sebanyak 96 data observasi dengan kriteria perusahaan 
yang memiliki kepemilikan asing dan perusahaan yang mencatat biaya 
lingkungan pada laporan posisi keuangan. 

Kepemilikan asing merupakan variabel independen yang diukur 
menggunakan presentase saham biasa yang dimiliki oleh pihak asing dan dapat 
dihitung melalui persamaan (Ivan & Raharja, 2021). Menurut Pasal 25 (6) UU 
Tahun 2007, kepemilikan asing merupakan dari perseorangan, warga negara 
asing, dan pemerintah asing yang menanamkan modalnya di negara kesatuan 
Republik Indonesia. Rumus kepemilikan asing menurut penelitian Hong Nguyen 
et al. (2020) sebagai berikut:  

Kepemilikan Asing =
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  x 100%.......................................................(1) 

Green Accounting sebagai variabel moderasi merupakan penerapan 
akuntansi yang sudah berkembang sejak 1970-an di Eropa yang mengandung 
unsur identifikasi, klasifikasi, pengukuran, dan pemanfaatan biaya lingkungan 
dimana dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan bisnis yang nantinya akan 
disampaikan kepada para stakeholder (Zs et al., 2023).  Dalam penelitian ini variable 
green accounting diukur dengan biaya lingkungan yang diakui pada laporan posisi 
keuangan dibandingkan dengan profit yang diterima perusahaan (Dewata et al., 
2018).  

Biaya Lingkungan =
𝑃𝑟𝑜𝑣𝑖𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
.......................................................................................(2) 

 
Biaya lingkungan yang terdapat di laporan posisi keuangan dapat dicatat 

sebagai provisi. Menurut PSAK 57, provisi dalam akuntansi merupakan sejumlah 
nominal yang disisihkan untuk menanggung beban atau biaya-biaya yang 
diperkirakan terjadi di masa pendatang. Biaya lingkungan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengakuan pencatatan biaya “provisi rehabilitasi, reklamasi, 
dan penutupan tambang” dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Oleh 
karena itu, provisi dapat mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap 
dampak operasional terhadap lingkungan dengan melakukan rehabilitasi dan 
reklamasi ketika sebelum dan setelah penutupan wilayah tambang. 
Kinerja keuangan merupakan indeks pengukuran yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dalam menghasilkan laba, dimana diukur salah satunya 
menggunakan Return On Assets (ROA). ROA merupakan sebuah rasio yang 
memperlihatkan hasil penggunaan harta perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih bagi pemegang saham (Yuliani, 2021). Rumus ROA menurut penelitian 
Pasaribu et al. (2022) sebagai berikut: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
.............................................................................................................(3) 

Moderated regression analysis (MRA) merupakan teknik analisis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis yang 
digunakan yaitu uji koefisien determinan (R Square), uji kelayakan model (Uji F), 
dan uji t. Persamaan regresi pada penelitian ini adalah: 
Y = α + β1X + e.................................................................................................................(4) 
Y = α + β1X + β2Z + e ......................................................................................................(5) 
Y = α + β1X + β2Z + β3X *Z + e ........................................................................................(6) 
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Keterangan : 
Y = Kinerja Keuangan 
X = Kepemilikan asing 
Z = Green accounting 
α = Kontanta 
β1, β2, β3 = Koefisien 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan pada perusahan tambang sub industri yang terdaftar di 
BEI tahun 2019-2022, dimana populasinya berjumlah 62 perusahaan dengan 
jumlah data observasi sebanyak 248. Akan tetapi, berdasarkan kriteria 
pengambilan sampel, maka data observasi penelitian ini adalah 96 data. Tabel 1 
dibawah ini menunjukkan kriteria sampel penelitian: 
Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 

Jumlah 

1 Perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 
2019-2022 

62 248 

2 Perusahaan yang tidak mencatat 
biaya lingkungan atau provisi 
pada laporan posisi keuangan 

(24) (96) 

3 Perusahaan yang tidak terdapat 
saham kepemilikan asing 

(14) (56) 

 Jumlah 24 96 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std. 
Deviation 

Kepemilikan 
Asing 

96 0,001 0,994 0,406 0,310 

Kinerja 
Keuangan 

96 0,001 0,711 0,123 0,159 

Green 
Accounting 

96 0,001 22,047 1,175 3,434 

Valid N  96     

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Mengacu pada tabel 2, terdapat nilai mean kepemilikan asing sebesar 0,406 

atau 40,6% yang berarti bahwa berbagai perusahaan tambang di Indonesia 
dimiliki oleh investor asing dengan presentase 40.6% sehingga dapat dikatakan 
termasuk dalam pemegang saham mayoritas atau pengendali. Berdasarkan 
Undang-Undang RI No. 4 Tahun 2023 tentang pengembangan dan penguatan 
sektor keuangan, pemegang saham mayoritas atau pengendali ini memiliki hak 
suara dalam RUPS sehingga dapat mempengaruhi peraturan, kebijakan dan 
keputusan perusahaan. Dalam konteks penelitian yang dilakukan, berarti investor 
asing ini memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
perusahaan terkait realisasi green accounting dengan adanya pengakuan biaya 
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provisi rehabilitasi dan reklamasi penutupan tambang pada laporan posisi 
keuangan perusahaan. 
  Uji asumsi klasik merupakan rangkaian pengujian statistik pada analisis 
regeresi linear berganda untuk memastikan bahwa model penelitian yang 
dilakukan memiliki unsur ketidakbiasan, ketepatan estimasi, konsisten dan 
tentunya yang terbaik. Dalam penelitian ini akan dilalui uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Pengujian Hasil Pengujian Kriteria 
Pengujian 

Kesimpulan 

Normalitas – One 
Sample K-S Test 

N = 53 
Asymp.Sig (2-
tailed) = 0,200 

Nilai Sig > 
0,05 

Data penelitian 
berdistribusi 
normal 

Multikolinearitas – 
Nilai VIF 

VIF (Kepemilikan 
Asing) = 1,268 
VIF (Green 
Accounting) = 2,519 
VIF (Kinerja 
Keuangan) = 2,145 

Nilai VIF < 
10 

Data penelitian 
tidak terdapat 
gejala 
multikolinearitas 

Heteroskedastisitas 
– Metode Glejser 

Nilai Sig 
(Kepemilikan 
Asing) = 0,280 
Nilai Sig (Green 
Accounting) = 0,500 
Nilai Sig (Kinerja 
Keuangan) = 0,656  

Nilai Sig > 
0,05 

Data penelitian 
tidak terdapat 
gejala 
heteroskedastisitas 
atau tidak terjadi 
ketidaksamaan 
varian dari residu 
satu pengamatan 
ke pengamatan 
lainnya 

Autokorelasi – 
Metode Durbin 
Watson 

Dw = 1,559   
Du = 1,15183 
 
Dw = 1,559  
4 – Du = 2,481  
k =1 dan n = 53 

DU < DW 
DW < 4 - DU 

Data penelitian 
tidak terdapat 
korelasi 
antarkesalahan 
residual pada 
periode t dengan 
kesalahan pada 
periode t-1 
(sebelumnya). 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
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Tabel 4 Hasil Uji Regresi  

 
Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 0,117 0,031  3,845 0,000 
Kepemilkan Asing -0,102 0,048 -0,313 -2,122 0,039 
Green Acoounting 0,048 0,096 0,073 0,498 0,621 

Dependen Varirabel: Kinerja Keuangan    

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Persamaan (1) dan (2) berikut didapatkan dari penyajian pada tabel 4: 
Y = α – 0,102X + e...........................................................................................................(1) 
Y = 0,117 – 0,102X + 0,048Z + e.....................................................................................(2) 

Nilai signifikansi kepemilikan asing sebesar 0,039 < 0,05, t hitung = -2,122 
> 1,674 (df = 53 pada signifikansi 0,05) dan koefisien regresi sebesar -0,102 yang 
disajikan pada tabel 4. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti apabila 
pada sebuah perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka presentase 
atau jumlah kepemilikan asing pada perusahaan tersebut justru cenderung lebih 
rendah. Membaiknya kinerja keuangan memang tidak bisa serta merta 
dipengaruhi berdasarkan jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 
asing saja, tetapi berdasarkan laba bersih, pertumbuhan penjualan, keuntungan 
investasi serta keuntungan setiap saham yang dimiliki perusahaan dimana akan 
mengarah pada manajemen perusahaan itu sendiri bukan pada kepemilikan asing 
(Auliyah & Saleh, 2024). Namun, besar kemungkinan perusahaan yang memiliki 
jumlah kepemilikan saham asing rendah juga sudah bisa mempengaruhi 
membaiknya kinerja keuangan dengan keahlian, pengalaman, kepedulian, dan 
teknologi yang dimiliki.  

Disisi lain, ketidakselarasan antara budaya, komitmen, dan kebijakan 
organisasi perusahaan yang sudah ada sebelumnya dengan hal baru yang dibawa 
investor asing ini juga dapat menjadi faktor pendukung penting terjadinya 
membaiknya kinerja perusahaan yang tidak diiringi dengan banyaknya saham 
yang dimiliki pihak asing. Selain itu, tata kelola perusahaan yang diusulkan dan 
diterapkan oleh investor asing dalam rapat umum pemegang saham juga tidak 
dapat semata-mata berjalan sesuai yang diinginkan. Terkadang, kebiasaan-
kebiasaan di suatu perusahaan yang dinilai kurang baik oleh investor asing juga 
sulit dihilangkan. Hal tersebut lah yang menjadi faktor banyaknya kepemilikan 
saham investor asing belum tentu menentukan membaiknya kinerja keuangan 
perusahaan. Akan tetapi pada akhirnya, tata kelola, budaya dan komitmen 
perusahaan yang dibawa dan diterapkan oleh investor asing akan berlangsung 
seiring dengan berjalannya waktu. Hal tersebut didukung dengan adanya teori 
TAM (Technology Accepted Model) dimana menjelaskan terkait model perilaku 
atau sikap terhadap suatu hal yang baru berdasarkan nilai kebermanfaatannya 
dan kemudahan dalam pelaksanaannya (Semarajana et al., 2022). 
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Tabel 5 Hasil Moderated Regression Analysis 

 
Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

B Std. Eror Beta t Sig. 

Costant 0,126 0,030  4,216 0,000 
Kepemilikan Asing -0,115 0,047 -0,354 -2,450 0,018 
Green Accounting -0,147 0,133 -0,226 -1,109 0,273 
Kepemilikan 
Asing*Green 
Accounting 

0,829 0,401 0,388 2,067 0,044 

R Square = 0,194 
Dependen Variabel: 
Kinerja Keuangan 

  Adjusted R 
Square = 
0,145 

  

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Y = 0,126 – 0,115X – 0,147Z + 0,829X*Z+ e …………………………………………..(3) 

Nilai R Square sebesar 0,194 yang berarti kemampuan variabel 
kepemilikan asing dan variabel interaksi secara bersama-sama memberikan 
pengaruh terhadap variabel kinerja keuangan sebesar  0,194 atau 19,4%. Hal 
tersebut berarti bahwasannya sisanya sebesar 80,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Hasil Uji F pada tabel 5, diperoleh 
signifikansi 0,014 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 dimana hal tersebut 
menyatakan bahwa model penelitian yang digunakan merupakan model yang 
layak digunakan. 

Merujuk pada tabel 5, setelah melakukan analisis regresi yang dimoderasi 
dengan variabel green accounting dimana menunjukkan bahwa variabel green 
accounting itu sendiri memiliki nilai sig 0,273 > 0,05, t hitung = -1,109 < 1,675 (df 
= 51 pada signifikansi 0,05) dan koefisien regresi sebesar -0,147. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel green accounting tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa apabila perusahaan 
menerapkan green accounting dengan baik belum tentu penilaian terhadap 
kinerja keuangan juga. Hal ini juga semakin membuktikan bahwa variabel green 
accounting tidak bisa menjadi variabel independen pada penelitian ini. Didukung 
dengan hasil penelitian ini, dimana bertolak belakang dengan teori stakeholder 
yang mengungkapkan bahwa dalam setiap proses bisnis akan selalu berusaha 
untuk saling menguntungkan antara stakeholder dengan pihak manajemen. 
Penelitian ini menunjukkan juga perusahaan cenderung tidak menerapkan green 
accounting pada laporan keuangannya merupakan bentuk penghematan biaya 
agar meningkatkan nilai perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran dari 
stakeholders (Pesak & Miran, 2024). 

Hasil Pengujian hipotesis (H2) pada tabel 5 menunjukkan bahwa variabel 
interaksi antara kepemilikan asing dan green accounting memiliki nilai sig 0,044 < 
0,05, t hitung 2,067 > 1,675 (df = 51 pada tingkat sig. 0,05) dan koefisien regresi 
sebesar 0,829. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel green 

accounting memoderasi pengaruh variabel kepemilikan asing terhadap kinerja 
keuangan dimana menunjukkan hipotesis kedua (H2) diterima. Hal tersebut 
berarti apabila sebuah perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka 
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saham yang dimiliki pihak asing cenderung tinggi serta tentunya kepedulian dan 
kepekaan terhadap lingkungan dinilai meningkat dengan adanya penerapan 
green accounting pada pelaporan keuangan. Adanya green accounting dalam 
penelitian ini dapat mengubah arah pada hasil hipotesis pertama dimana interaksi 
antara kepemilikan asing dan green accounting berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, green accounting menjadi media 
realisasi para investor asing dalam mewujudkan kepeduliannya terhadap 
lingkungan sehingga berdampak pada membaiknya kinerja keuangan 
perusahaan. 

Apabila mengacu pada penyajian tabel 4 dan 5, nilai signifikansi green 
accounting sebesar 0,621 > 0,05, t hitung = 0,498 < 1,674 (df = 53 pada signifikansi 
0,05) dan koefisienn regresi sebesar 0,048 yang artinya variabel ini tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan.  Oleh karena itu, green accounting tidak 
dapat dijadikan sebagai variabel independen dalam penelitian. Hasil ini juga 
menujukkan bahwa green accounting merupakan variabel pure moderation karena 
tidak bisa menjadi variabel independen. Pure moderation merupakan variabel yang 
dapat memoderasi hubungan antara variabel independen dan dependen, dimana 
variabel ini merupakan variabel murni moderasi tanpa menjadi variabel 
independen (Umamah, 2019). Di samping itu, dapat diartikan apabila penerapan 
green accounting dalam sebuah perusahaan tambang berjalan dengan baik maka 
diyakini dalam perusahaan tersebut terdapat peran kepemilikan asing dalam 
pengambilan keputusan dan kebijakan sehingga berdampak pada membaiknya 
kinerja keuangan perusahaan dan citra perusahaan di masyarakat sekitar. 
Membaiknya kinerja keuangan yang dimaksud yaitu dengan adanya biaya 
investasi, dimana dicatat atau diakui dalam laporan keuangan sebagai provisi 
terkait dampak kegiatan perusahaan. Pada akhirnya ketika di masa mendatang, 
perusahaan terpaksa mendapat tuntutan dari masyarakat untuk rehabilitasi, 
reklamasi, atau bahkan penutupan lahan tidak mengalami kerugian berlebih 
karena sudah terdapat biaya investasi tersebut. Tentunya, penelitian ini selaras 
dengan teori legitimasi yang dimana mengungkapkan bahwa norma dan aturan 
yang berlaku di masyarakat akan senantiasa berusaha dipatuhi dan diikuti oleh 
perusahaan sehingga sesuai dengan ekpektasi masyarakat (Mumtazah & 
Purwanto, 2020). 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian yang sudah diuraikan dan diukung dengan penyajian data 
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing memiliki 
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan dan green accounting mampu 
memperkuat pengaruh kepemilikan asing terhadap kinerja keuangan, dimana 
variable interaksi antara kepemilikan asing dengan green accounting berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, green accounting juga menjadi 
variabel pure moderation dalam penelitian ini. Dengan demikian, apabila 
perusahaan dimiliki oleh mayoritas  kepemilikan asing  maka akan cenderung 
menerapkan green accounting yang berdampak pada membaiknya kinerja 
keuangan. 

Peneliti dapat memberikan saran kepada perusahaan-perusahaan 
tambang untuk dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan yang 
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terdampak salah satu bentuknya dengan adanya pengakuan biaya lingkungan 
pada laporan keuangan.  Namun apabila sudah ada terdapat kepedulian terhadap 
lingkungan dalam bentuk lain agar tetap dipertahankan. Dan hal tersebut juga 
menjadi kekurangan dalam penelitian ini karena tidak menilai indeks kepedulian 
terhadap lingkungan dalam bentuk lain. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan pengukuran green accounting lainnya seperti skala PROPER dan 
juga dummy serta nilai perusahaan sebagai variable dependen dalam penelitian. 
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